PENGARUH PERSEPSI LABEL HALAL DAN CITRA MEREK






A. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana dilakukannya semua kegiatan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini dilakukan pada 
pengguna deterjen Total di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang 
 
B. Jenis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2014) metode survey yaitu penelitian yang dilakukan 
pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data sampel 
yang diambil dari populasi serta menggunakan kuesioner sebagai alat pokok dalam 
hal pengumpulan data. Metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari 
mengedarkan kuesioner. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode survei yang termasuk dalam 
metode kuantitatif, dimana metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode yang sistematis terhadap bagian dan fenomena serta hubungan-
hubungannya, metode ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan guna untuk mengetahui informasi tentang pengaruh persepsi label halal 
dan citra merek terhadap niat beli ulang deterjen Total. 
 
C. Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel persepsi dan 
citra merek sebagai variabel independen dan niat beli ulang sebagai variabel 
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dependen. Berdasarkan teori yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat diketahui 
definisi operasional variabel pada Tabel 3.1 
Tabel 3.1 
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D. Populasi dan  Sampel 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2002). Populasi 
penelitian ini adalah seluruh konsumen yang pernah menggunakan produk deterjen 
Total di Kota Malang yang jumlahnya tidak diketahui. 
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Sampel merupakan bagian dari populasi yang mewakili populasi yang akan 
diambil (Notoatmodjo, 2005). Karena populasi tidak diketahui jumlahnya, maka 
hanya diambil beberapa sampel untuk mewakili populasi tersebut. Berdasarkan 
pertimbangan tingkat kepercayaan 95% atau 1,96 dengan 𝜎 = 0,05 dan kesalahan 
yang mungkin terjadi tidak lebih dari 9% atau 0,09, sehingga pertimbangan tersebut 











n  = Jumlah sampel 
Za/2  = Tingkat kepercayaan 



















𝑛 = 118,58 
Sehingga sampel yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah 118 responden 
pengguna deterjen Total. 
 
E. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu teknik non probability 
sampling yaitu teknik sampling yang tidak memberikan kesempatan sama bagi 
setiap anggota populasi untuk dijadikan sampel. Penentuan sampel menggunakan 
purposive sampling karena peneliti mengambil sampel dengan mempertimbangkan 
kriteria-kriteria tertentu. Dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah 
menggunakan deterjen Total dan berusia 17 tahun keatas. 
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F. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer. Data 
primer digunakan sebagai bahan untuk menganalisis variabel-variabel penelitian. 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan 
berupa kuesioner kepada responden kepada konsumen yang pernah melakukan 
pembelian produk deterjen Total. Dara primer dalam penelitian ini adalah identitas 
responden dan data pendapat konsumen terkait persepsi label halal, citra merek 
(brand image), dan niat beli ulang produk deterjen Total. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
kuesioner. Gendro (2011) kuesioner suatu pertanyaan yang telah dirumuskan 
sebelumnya dan kemudian akan dijawab oleh responden. 
 
G. Teknik Pengukuran Data 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala Likert 
menurut (Ghazali, 2010) adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomenal sosial. 
Dalam penelitian fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti 
yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Kemudian indikator tersebut 
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item instrumen yang dapat berupa 










Keterangan Arti Skor 
SS Sangat Setuju 5 
S Setuju 4 
N Netral 3 
TS Tidak Setuju 2 
STS Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber: Ghazali (2010) 
Prosedur pengukuran sebagai berikut: 
1. Responden diminta untuk memilih penyataan yang sesuai atau menjawab 
pertanyaan-pertanyaan umum yang akan digunakan sebagai dasar apakah 
responden termasuk dalam kriteria tersebut atau tidak. 
2. Responden diminta untuk memilih salah satu opsi jawaban yang paling sesuai, 
jawaban terdiri dari 5 pilihan, yakni: sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), 
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 
3. Pengukuran menggunakan skala likert 5 poin dalam pemberian nilai (scoring), 
poin 5 mewakili jawaban sangat setuju (SS), poin 4 mewakili jawaban setuju 
(S), poin 3 mewakili jawaban netral (N), poin 2 mewakili jawaban tidak setuju 
(TS), dan poin 1 mewakili jawaban sangat tidak setuju (STS).  
 
H. Teknik Pengujian Instrumen 
Umar (2008) menjelaskan bahwa instrument pengukuran variabel dalam 
penelitian kuantitatif harus memenuhi beberapa persyaratan agar menghasilkan 
data pengukuran variabel penelitian yang akurat. Persyaratan yang paling banyak 




1. Uji Validitas 
Menurut (Ghazali, 2018) uji validitas adalah suatu langkah pengujian 
yang dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu instrument, dengan 
tujuan untuk mengukur ketepatan instrument yang digunakan dalam suatu 
penelitian. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋2)}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌2)}
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦   : Koefisien Korelasi 
X  : Nilai pada variabel bebas 
Y  : Nilai pada variabel terikat 
N  : Jumlah subyek (sampel) 
 Pengujian dilakukan pada taraf 𝛼 = 0,05 dengan kriteria pengujian. 
Kriteria keputusan adalah jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan taraf 
signifikan 5% maka dinyatakan signifikan terhadap skor total, artinya item 
angket dinyatakan valid  
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menurut (Ghazali, 2018) digunakan untuk mengukur 









𝑟11  : Reliabilitas instrument 
K  : Banyak butir pertanyaan 
∑ 𝛼𝑏2 : Jumlah butir varian dikuadratkan 




Kriteria pengujiannya adalah apabila nilai reliabilitas ≥ 0,6 atau 60%, 
maka ada data yang reliabel dan begitu pula sebaliknya jika nilai reliabilitas < 
0,7 atau 70% maka tidak terdapat data yang reliabel. 
 
I. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menguji dalam suatu model 
regresi, yaitu variabel bebas dan variabel terikat mempunyai distribusi normal 
atau tidak, model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau 
mendekati normal (Ghazali, 2018). Perhitungan dalam uji normalitas dilakukan 
dengan bantuan SPSS. Pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah 
sebagai berikut. 
a. Jika signifikasi ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal 
b. Jika signifikasi <  0,05 maka data berdisribusi tidak normal 
2. Uji Multikolinieritas 
Tujuan dari uji multikolinieritas adalah untuk menguji apakah dalam 
model regresi terdapat atau tidaknya hubungan antar variabel bebas (Ghazali, 
2018). Ada tidaknya multikolinieritas dapat dideteksi dari nilai Tolerance dan 
Varions Inflation Factor (VIF). Model regresi yang baik adalah model regresi 
yang tidak terjadi korelasi atau hubungan antar variabel bebas. Model regresi 
yang dapat dikatakan bebas multikolonieritas adalah sebagai berikut. 
a. Jika memiliki nilai VIF ≥ 10  




3. Uji Heteroskedestisitas 
Tujuan dari uji heterokedestisitas adalah untuk menguji apakah dalam 
model regresi, varians variabel tidak sama untuk semua pengamatan atau 
observasi. Jika varians residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap 
maka disebut homokedastisitas. Model regresi yang baik adalah terjadi 
homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Dikatakan terjadi 
heteroskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas, jika pada grafik 
scatterplot titik-titik hasil pengolahan data antara ZPRED dan SRESID 
menyebar di bawah atau di atas titik nol pada sumbu Y dan tidak mempunyai 
pola yang teratur. Sebaliknya jika titik-titik tersebut mempunyai pola yang 
teratur, baik menyempit, melebar maupun bergelombang maka dikatakan 
terjadi heteroskedastisitas. Selain itu dasar lain untuk mendekteksi 
heteroskedestisitas dalam pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut. 
a. Jika signifikansi  ≥ 0,05 maka tidak terjadi heteroskedestisitas 
b. Jika signifikansi  <  0,05 maka terjadi heteroskedestisitas 
4. Uji Autokolerasi 
Uji autokolerasi digunakan untuk mendeteksi penyimpangan yang terjadi 
antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan yang lain pada 
model regresi. Gejala autokolerasi tidak diperbolehkan dalam model regresi. 
a. Jika d < dL maka terjadi autokolerasi positif, namun jika d > 4 – dL maka 
terjadi autokolerasi negative 
b. Jika dU < d < 4 – dU maka tidak terjadi kolerasi, namun jika dL ≤ d ≤ dU 




J. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linier berganda, yaitu analisis yang mampu menjelaskan hubungan 
antar variabel terikat dan variabel bebas yang lebih dari satu (Umar, 2008). Analisis 
linier dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh persepsi label 
halal dan citra merek (brand image) terhadap niat beli ulang pengguna produk 
deterjen Total di kecamatan Lowokwaru. 
1. Analisi Rentang Skala 
Rentang skala digunakan untuk mengukur dan mendeskripsikan variabel 
yang akan diteliti dan dalam penelitian ini adalah persepsi label halal, citra 
merek (brand image), dan minat beli ulang pengguna deterjen Total dengan 






𝑅𝑠 : Rentang skala 
𝑛 : Jumlah sampel 
𝑚 : Jumlah alternatif jawaban 
Berdasarkan rumus tersebut dan jumlah sampel yang ada maka didapatkan 





Berdasarkan perhitungan tersebut, rentang skala yang diperoleh adalah sebesar 






Rentang Skala Persepsi Citra Merek Minat Beli Ulang 
120-215 Sangat Buruk Sangat Buruk Sangat Tidak Mungkin 
216-311 Buruk Buruk Tidak Mungkin 
312-407 Cukup Cukup Cukup 
408-503 Baik Baik Mungkin 
504-600 Sangat Baik Sangat Baik Sangat Mungkin 
Sumber: Umar (2008) 
 
2. Uji koefisien Determinasi (R Squere) 
Koefisien determinasi adalah sebuah koefisien yang memperhatikan 
besarnya variasi yang ditimbulkan oleh variabel bebas yang dinyatakan oleh 
prosentase. Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. Nilai R 
Squere dikatakan baik jika diatas 0,5 karena nilai R Squere berkisar antara 0 
sampai 1. Jika nilai R mendekati 1, maka pengaruh variabel X terhadap variabel 
Y sangat besar. Sebaliknya nilai R menjauhi angka 1 maka pengaruh variabel 
X terhadap Y sangat kecil 
 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas atau indenpenden terhadap variabel terikat atau dependen, yaitu 
pengaruh persepsi label halal dan citra merek (brand image) pada minat beli 
ulang pengguna deterjen Total di kota Malang. Adapun rumus regresi linier 
berganda adalah sebagai berikut (Umar, 2008) 
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𝑌 = 𝛼 + 𝑏1.𝑥1 + 𝑏2.𝑥2 + 𝑒 
Keterangan: 
𝑌 : Niat beli ulang 
𝛼 : Konstanta 
𝑏1 : Koefisien regresi persepsi label halal 
𝑏2 : Koefisien regresi citra merek (brand image) 
𝑥1 : Persepsi label halal 
𝑥2 : Citra merek (brand image) 
𝑒 : Error 
K. Uji Hipotesis
1. Uji t
Tujuan dari uji t adalah untuk mengetahui adanya pengaruh variabel 
bebas (persepsi label halal dan citra merek) terhadap variabel terikat (niat 
beli ulang) secara parsial. Uji t dalam penelitian ini menggunakan bantuan 
SPSS. Adapun kriteria penerimaan dan penolakan suatu hipotesis dalam uji 
t adalah sebagai berikut. 
a. Jika nilai t hitung < t table, maka hipotesis nol (H0) diterima dan
hipotesis alternative (H1) ditolak.
b. Jika nilai t hitung ≥ t table, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan
hipotesis alternatif (H1) diterima.
